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Abstrak: Artikel ini mengkaji rekonstruksi konsep Li dan
Ren dalam ajaran Konfusianisme sebagai landasan etis untuk
mendukung kesetaraan gender dalam kehidupan sosial
kontemporer. Kajian ini menggunakan pendekatan kualitatif
berbasis perspektif gender dengan metode studi kepustakaan
(library research) melalui analisis filosofis terhadap sumber-
sumber primer dan sekunder yang relevan. Hasil kajian
menunjukkan bahwa Li sebagai sistem norma sosial dan
tata krama etis dapat direinterpretasikan sebagai prinsip
penghormatan yang berlaku bagi semua individu tanpa
membedakan jenis kelamin, sehingga tidak lagi berfungsi
sebagai alat legitimasi budaya patriarki. Sementara itu, Ren
sebagai nilai kemanusiaan universal yang menekankan empati,
kasih sayang, dan penghormatan terhadap martabat manusia
menegaskan bahwa diskriminasi dan ketidakadilan berbasis
gender bertentangan dengan inti moralitas Konfusianisme.
Penerapan kedua konsep ini dapat diwujudkan dalam berbagai
bidang kehidupan, meliputi pendidikan, keluarga, dunia
kerja, dan ruang publik. Kajian ini menyimpulkan bahwa
reinterpretasi modern terhadap Li dan Ren membuktikan
bahwa Konfusianisme dapat menjadi sumber etika yang
relevan dan konstruktif dalam memperjuangkan keadilan
sosial serta kesetaraan gender pada era modern.

Kata Kunci: Li, Ren, Kesetaraan, Gender, Konfusianisme
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PENDAHULUAN

Konfusianisme adalah suatu sistem filsafat, etika, dan ajaran moral
yang berasal dari pemikiran Kongzi (Konfusius), seorang filsuf Tiongkok
yang hidup pada abad ke-6 hingga 5 SM. Ajaran ini berfokus pada
bagaimana manusia seharusnya hidup dengan baik, membangun diri,
menjaga hubungan sosial, serta menciptakan masyarakat yang harmonis.
Konfusianisme juga merupakan ajaran etika dan filsafat hidup yang
menekankan pentingnya moralitas, pendidikan, hubungan sosial yang
harmonis, dan pembentukan karakter baik. Ajaran ini tidak hanya membahas
tentang keyakinan spiritual, tetapi lebih menekankan perilaku manusia
dalam kehidupan sehari-hari.

Konfusianisme sebagai tradisi filsafat dan etika yang berpengaruh
selama ribuan tahun dalam pembentukan nilai sosial di Tiongkok dan
Asia Timur (Fung, 1997). Dua konsep fundamental dalam ajaran ini
adalah Li (<y) dan Ren (AN). Artikel ini mengkaji bagaimana Li dan
Ren dapat dipahami kembali untuk mendukung prinsip kesetaraan
gender serta bagaimana nilai-nilai tersebut dapat dilakukan dalam
praktik kehidupan sosial kontemporer. Isu kesetaraan gender sering
kali dibahas dalam kerangka pemikiran modern yang berakar pada
hak individu, kebebasan, dan keadilan sosial. Namun, pendekatan
semacam ini kerap mengabaikan kekayaan tradisi filsafat non-Barat,
termasuk Konfusianisme yang berakar dari ajaran Konfusius. Dalam
kajian kontemporer, mulai muncul upaya untuk membaca kembali
Konfusianisme sebagai sumber etika yang relevan bagi isu-isu modern,
termasuk gender (Angle, 2010). Di sinilah konsep Li dan Ren menjadi
penting untuk dibahas karena keduanya menawarkan pendekatan moral
yang tidak hanya berbasis hak, tetapi juga relasi dan tanggung jawab
sosial.

Salah satu alasan utama mengapa Ren perlu diangkat dalam pembahasan
kesetaraan gender adalah karena sifatnya yang universal. Ren menekankan
nilai kemanusiaan, empati, dan kepedulian terhadap sesama tanpa

membedakan gender. Dalam kerangka ini, ketidakadilan terhadap perempuan
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atau laki-laki dapat dilihat sebagai pelanggaran terhadap prinsip dasar
kemanusiaan (Rosenlee, 2006). Dengan menonjolkan Ren, pembahasan
kesetaraan gender menjadi lebih menarik karena tidak hanya berbicara
tentang tuntutan hak, tetapi juga tentang kualitas moral manusia dalam
membangun relasi yang adil dan bermakna.

Disisilain, konsep Li sering kali dianggap sebagai simbol keterikatan
pada tradisi yang kaku dan hierarkis. Namun, dalam pendekatan filosofis
modern, Li dapat dipahami sebagai sistem norma sosial yang bersifat
dinamis dan terbuka terhadap reinterpretasi sesuai konteks zaman. Hal
ini didasarkan pada pandangan filosofis bahwa dalam tradisi Tiongkok,
“menjadi” (becoming) lebih diutamakan daripada keberadaan yang tetap
(being), di mana keberadaan hanyalah keadaan sementara yang ditandai
oleh transisi lebih lanjut, sebagaimana Li dan Ren yang senantiasa bertransformasi
satu sama lain (Ames & Hall, 2017). Perspektif ini penting untuk diangkat
karena memberikan sudut pandang baru bahwa nilai budaya tidak selalu
menjadi penghambat kesetaraan gender, melainkan dapat menjadi sarana
untuk menciptakan harmoni sosial yang lebih adil. Lebih jauhlagi, pembahasan
Li dan Ren menjadi menarik karena menawarkan pendekatan yang berbeda
dari paradigma Barat. Jika teori Barat menekankan persamaan hak individu,
maka dalam Konfusianisme kesetaraan dapat dipahami melalui kualitas
relasi yang seimbang dan saling menghormati. Pemikiran tokoh seperti
Tu Weiming menekankan pentingnya kemanusiaan yang berkembang
dalam relasi sosial (Tu, 1985), sementara Roger T. Ames melihat etika
relasional sebagai dasar keadilan yang tidak bergantung pada individualisme
semata (Ames & Hall, 2017). Hal ini menunjukkan bahwa kesetaraan

dalam Konfusianisme tidak berarti keseragaman, tetapi harmoni yang
adil.

Selain itu, membahas Li dan Ren juga membantu menghindari
kesalahpahaman yang menganggap Konfusianisme sebagai tradisi yang
penuh dengan budaya patriarki. Dalam sejarah, banyak masyarakat yang
dipengaruhi Konfusianisme mengembangkan struktur sosial patriarki,
sehingga memengaruhi posisi perempuan di ruang publik dan domestik.
Namun demikian, pemikiran konfusianisme modern melihat bahwa
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konteks sejarah tidak bisa disamakan dengan ajaran moral inti Konfusius.
Banyak praktik sosial yang tidak setara sebenarnya merupakan hasil
konstruksi historis, bukan inti ajaran moralnya (Rosenlee, 2006). Meskipun
kitab-kitab klasik pra-Qin termasuk Konfusianisme, seperti yang ditunjukkan
oleh studi dan interpretasi terbaru sebenarnya mendukung gagasan
kesetaraan gender dan mendorong kesempatan pendidikan yang setara,
tetapi periode selanjutnya justru membawa batasan yang semakin kaku
terhadap akses perempuan terhadap Pendidikan (Rosker, 2021). Dengan
demikian, reinterpretasi konsep-konsep tersebut menjadi penting agar
Konfusianisme tetap relevan dalam menjawab tantangan modern, termasuk
isu gender. Pada akhirnya, mengangkat pembahasan Li dan Ren dalam
kesetaraan gender akan lebih membuka pikiran karena menawarkan
kombinasi antara kedalaman filosofis dan relevansi praktis. la tidak
hanya menjawab apa itu kesetaraan gender, tetapijuga bagaimana mencapainya
dalam kerangka nilai yang beragam. Pendekatan ini menjadikan diskursus
gender lebih inklusif dan kontekstual (Angle, 2010). Nilai Ren, yang
berfokus pada hubungan manusia, justru mengarahkan perilaku ke arah
empati dan penghargaan terhadap martabat setiap individu. Oleh karena
itu, rtikel ini bertujuan menunjukkan bahwa Li dan Ren dapat dijadikan
dasar etika untuk mendorong kesetaraan gender dalam konteks masyarakat
masa kini (Tu, 1985).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif berbasis gender
untuk memahami secara mendalam peran konsep Li (ritual/norma) dan
Ren (kemanusiaan/empati) dalam membentuk dan merekonstruksi kesetaraan
gender dalam perspektif Konfusianisme. Pendekatan ini dipilih karena
penelitian berfokus pada eksplorasi makna, nilai, serta relasi sosial yang
bersifat kontekstual dan interpretatif, bukan pada pengukuran kuantitatif
(Creswell & Poth, 2018; Lim, 2025). Melalui pendekatan ini, peneliti
berupaya mengungkap bagaimana nilai-nilai filosofis Konfusianisme
dipahami, ditafsirkan, dan diaktualisasikan dalam relasi gender di
masyarakat.
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Secara metodologis, penelitian ini mengintegrasikan analisis filosofis
dan analisis sosial. Analisis filosofis digunakan untuk menelaah konsep
Li dan Ren dalam teks klasik Konfusianisme serta dalam interpretasi
pemikiran kontemporer, sementara analisis sosial diarahkan untuk
melihat implikasi konsep tersebut dalam relasi kuasa dan konstruksi
gender. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berhenti pada
tataran normatif, tetapi juga berupaya menghubungkan antara wacana
filosofis dan realitas sosial.

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kepustakaan (library
research), yaitu dengan mengkaji berbagai sumber tertulis seperti buku,
artikel jurnal ilmiah, dan dokumen akademik yang relevan (Snyder,
2019). Selain itu, penelitian ini juga menggunakan analisis dokumen
sebagai teknik pengumpulan data, yaitu prosedur sistematis untuk
meninjau dan menafsirkan dokumen guna memperoleh pemahaman
yang mendalam terhadap fenomena yang diteliti (Bowen, 2009). Analisis
ini mencakup teks-teks klasik, literatur akademik, serta konten media
seperti portal berita yang memuat isu-isu gender dalam konteks masyarakat
yang dipengaruhi nilai-nilai Konfusianisme.

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu:
(1) analisis dokumen terhadap teks klasik dan literatur akademik; (2)
analisis media untuk menangkap representasi dan diskursus publik
terkait gender; dan (3) kajian literatur terhadap penelitian terdahulu
guna memperkuat kerangka teoretis. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis menggunakan analisis tematik, yaitu metode yang berfokus
pada identifikasi, pengorganisasian, dan interpretasi pola atau tema
dalam data (Braun & Clarke, 2006). Analisis ini bertujuan untuk mengungkap
hubungan antara konsep Li dan Ren dengan praktik kesetaraan gender,
serta untuk mengidentifikasi kemungkinan reinterpretasi nilai-nilai
tersebut dalam kerangka yang lebih inklusif dan egaliter. Proses analisis
dilakukan secara sistematis melalui tahap reduksi data, kategorisasi,
dan penarikan kesimpulan sehingga menghasilkan temuan yang komprehensif
dan argumentatif. Hasil dari penelitian ini kemudian disusun dalam
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bentuk artikel ilmiah yang bersifat analitis-deskriptif, dengan memberikan
uraian yang komprehensif serta argumentasi yang berbasis pada data
dan kerangka teoretis untuk menjawab permasalahan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gender dan Kesetaraan Gender dari Kacamata Umum

Secara umum, masyarakat mengenal istilah gender melalui sudut
pandang studi dari Barat dengan definisinya. Gender berasal dari Bahasa
Latin, yaitu “genus”, yang berarti tipe atau jenis. Gender adalah sifat
dan perilaku yang dilekatkan pada laki-laki dan perempuan yang dibentuk
oleh lingkungan sosial dan lingkungan budaya. Karena dibentuk oleh
lingkungan sosial dan budaya setempat, maka gender tidak berlaku
selamanya, tetapi tergantung pada waktu atau tren dan tempat atau
wilayahnya. Istilah gender pertama kali diperkenalkan oleh
Robert Stoller, ia memisahkan fitur manusia berdasarkan pada definisi
sosial budaya dan manusia yang berdasar pada karakteristik fisik biologis
(Stoller, 2019). Hal yang sama juga dinyatakan oleh Ann Oakley, bahwa
gender adalah perbedaan pada manusia, di mana perbedaan yang
dimaksud bukan biologis dan bukan kodrat Ilahi (Oakley, 2016).

Selama ini masih banyak yang sering keliru dalam memahami
gender dan masalah perempuan. Ketika membicarakan gender, banyak
orang menganggap seakan-akan itu sebagai masalah perempuan saja
sehingga harus diurus dan diselesaikan sendiri oleh perempuan. Padahal
untuk memahami gender, perlu dibedakan antara gender dengan seks.
Di samping berasal dari Bahasa Latin, banyak pula yang merujuk istilah
gender berasal dari Bahasa Inggris gen, kemudian ditransfer ke dalam
Bahasa Indonesia menjadi gender. Adapun seks, menurut Fakih, adalah
jenis kelamin, sebuah perbedaan antara laki-laki dengan perempuan
yang dilihat dari sisi biologis dan keduanya tidak bisa dipertukarkan,
sehingga jenis kelamin itu kodrati dan memiliki fungsi tersendiri (Fakih,
1996).
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Di sisi lain, gender adalah sifat yang melekat pada laki-laki dan
perempuan karena dikonstruksi secara sosial, atau karena pengaruh kultural,
agama, dan politik. Sifat ini tidak bersifat kodrati melekat pada jenis kelamin
tertentu, tetapi sifat itu bisa dipertukarkan. Perbedaan sifat gender itu
bisa berubah sewaktu-waktu dan bersifat kondisional. Misalnya, anggapan
laki-laki rasional dan perempuan emosional, laki-laki kuat dan perempuan
lemabh, laki-laki perkasa dan perempuan lemah lembut. Sifat-sifat itu bisa
berubah dan tidak melekat secara permanen. Pada satu titik, tidak sedikit
laki-laki lemah lembut, emosional, sedangkan ada perempuan perkasa
dan rasional. Berbeda dengan seks yang secara alami bersifat tetap dan
kodrati, gender dapat terbentuk sesuai dengan waktu, ruang, dan budaya,
serta dapat dicapai melalui pengalaman dan keyakinan politik manusia
yang kemudian mendorong pembentukan struktur dan suasana sosial
(2. Zhou,2024). Misalnya dalam masyarakat matriarkal tidak sedikit perempuan
yang lebih kuat dari laki-laki dengan keterlibatan mereka dalam peperangan.
Sifat gender yang terkonstruksi dan tersosialisasi cukup lama ini akan
membentuk watak dan perilaku sesuai dengan yang terkonstruksi oleh
masyarakat, lalu ini akan menimbulkan peran-peran yang berbeda antara
laki-laki dan perempuan. Misalnya saat ini, perempuan diposisikan mengurusi
peran-peran domestik, sebagai ibu rumah tangga yang hanya mengurusi

dapur, sumur, dan kasur, dan laki-laki diberi kebebesan untuk masuk
di wilayah publik.

Kesalahpahaman lain yang sering muncul adalah anggapan bahwa
pembahasan gender hanya berkaitan dengan perempuan. Dalam kenyataannya,
isu gender menyangkut hubungan sosial antara laki-laki dan perempuan
serta bagaimana keduanya memperoleh hak, kesempatan, dan perlakuan
yang adil dalam masyarakat. Ketika gender hanya dipahami sebagai “masalah
perempuan”, maka tanggung jawab untuk memperjuangkan kesetaraan
juga seolah dibebankan kepada perempuan saja. Padahal, ketidaksetaraan
gender berdampak pada seluruh masyarakat, baik laki-laki maupun perempuan.
Laki-laki juga dapat mengalami tekanan sosial akibat stereotip gender,
misalnya tuntutan untuk selalu kuat, tidak boleh cengeng, atau harus
menjadi pencari nafkah utama keluarga.
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Di Indonesia maupun di berbagai negara lain, masih banyak contoh
pemahaman keliru tentang gender yang menyebabkan ketimpangan
sosial. Misalnya, perempuan sering dianggap kurang layak menjadi
pemimpin karena dinilai lebih emosional dibanding laki-laki. Akibatnya,
perempuan kerap menghadapi hambatan untuk memperoleh posisi
strategis dalam politik, pemerintahan, maupun dunia kerja. Di beberapa
masyarakat, pendidikan tinggi juga lebih diprioritaskan bagi laki-laki
karena perempuan dianggap akan berakhir di ranah domestik. Selain
itu, pekerjaan rumah tangga sering dianggap sepenuhnya tanggung
jawab perempuan meskipun perempuan juga bekerja di luar rumah.
Sementara itu, laki-laki yang memilih berperan aktif dalam mengurus
anak atau pekerjaan domestik kadang dianggap “kurang maskulin”
oleh masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa stereotip gender tidak
hanya merugikan perempuan, tetapi juga membatasi kebebasan laki-
laki dalam menjalankan peran sosialnya.

Pemahaman gender yang keliru dapat berdampak buruk terhadap
kehidupan sosial karena memunculkan diskriminasi dan ketidaksetaraan.
Ketika masyarakat menempatkan satu gender lebih tinggi dibanding
gender lainnya, maka akan muncul ketimpangan dalam akses pendidikan,
pekerjaan, kepemimpinan, maupun hak sosial lainnya. Ketimpangan
tersebut dapat menyebabkan salah satu pihak mengalami diskriminasi
dan kehilangan kesempatan untuk berkembang secara maksimal. Menurut
United Nations, kesetaraan gender penting untuk menciptakan pembangunan
sosial yang adil, mengurangi kemiskinan, serta meningkatkan kesejahteraan
masyarakat secara keseluruhan (United Nations, 2015). Oleh karena
itu, kesetaraan gender bukan hanya isu perempuan, melainkan bagian
dari upaya menciptakan keadilan sosial bagi semua individu.

Kesetaraan gender diperlukan karena laki-laki dan perempuan
pada dasarnya memiliki hak dan kewajiban yang sama sebagai anggota
masyarakat. Kesetaraan bukan berarti menyamakan seluruh aspek biologis
antara laki-laki dan perempuan, tetapi memastikan bahwa keduanya
memperoleh kesempatan, penghormatan, dan perlakuan yang adil
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sesuai kemampuan dan kebutuhannya. Keadilan gender (gender equity)
adalah konsep yang lebih halus dan oleh karena itu dianggap oleh
beberapa ilmuwan lebih bermasalah, karena konsep ini mengizinkan
hasil yang berbeda bagi laki-laki dan perempuan, asalkan laki-laki
dan perempuan menganggap hasil tersebut adil atau setidaknya tidak
sangat tidak adil, dan asalkan terdapat kesetaraan kesempatan daripada
kesetaraan hasil (McDonald, 2013). Menurut Mansour Fakih, ketidakadilan
gender muncul ketika konstruksi sosial menyebabkan marginalisasi,
subordinasi, stereotip, kekerasan, dan pembagian beban kerja yang
tidak seimbang terhadap kelompok tertentu (Fakih, 1996). Oleh karena
itu, kesetaraan gender menjadi penting agar tidak ada individu yang
dirugikan hanya karena identitas gendernya.

Dalam konteks modern, kesetaraan gender juga menjadi salah
satu indikator penting dalam pembangunan suatu negara. Negara yang
mampu memberikan akses pendidikan, pekerjaan, kesehatan, dan partisipasi
politik yang setara bagi laki-laki dan perempuan cenderung memiliki
kualitas hidup masyarakat yang lebih baik. Selain itu, kesetaraan gender
dapat menciptakan hubungan sosial yang lebih harmonis karena setiap
individu dihargai berdasarkan kemampuan dan martabatnya sebagai
manusia, bukan berdasarkan stereotip gender. Oleh sebab itu, pemahaman
yang benar tentang gender perlu terus dikembangkan melalui pendidikan,
kebijakan publik, dan kesadaran sosial agar masyarakat tidak lagi terjebak
pada pandangan diskriminatif yang merugikan salah satu pihak.

Dari sinilah muncul ketidakadilan gender, karena diakibatkan
pembagian peran yang tidak adil, sehingga muncul diskriminasi dan
stereotipe tertentu pada pihak perempuan. Sejarah perbedaan gender
antara manusia jenis laki-laki dan perempuan terjadi melalui proses
yang sangat panjang. Oleh karena itu terbentuknya perbedaan-perbadaan
gender dikarenakan oleh banyak hal, diantaranya dibentuk, disosialisasikan,
diperkuat, bahkan dikonstruksi secara sosial atau kultural, melalui
ajaran keagamaan maupun Negara.
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Konsep Li dan Ren dalam Kesetaraan Gender

Konfusianisme adalah sistem filsafat sosial dan etika yang
berasal dari China kuno dan telah dianut oleh masyarakat China selama
lebih dari dua ribu tahun (Weiming, 2026). Konfusianisme sering kali
dikarakteristikkan sebagai sebuah filsafat daripada sebuah agama, meskipun
mempunyai unsur keagamaan dan telah mempengaruhi praktik keagamaan
di Asia Timur. Pada dasarnya, konfusianisme berkaitan dengan kebajikan
batin, moralitas, dan rasa hormat terhadap komunitas dan nilai-nilainya.
Selanjutnya, Konfusianisme juga menekankan pentingnya keharmonisan
sosial, hubungan hierarki, dan pentingnya kesalehan keluarga dan
anak. Secara historis, hal ini memainkan peran penting dalam membentuk
peran gender dan dinamika keluarga (Sleziak, 2013).

Konfusianisme dianggap telah melanggengkan struktur patriarki
tradisional, di mana laki-laki memegang otoritas utama dan perempuan
diharapkan memenuhi peran domestik. Pemikiran Konfusianisme merupakan
salah satu tradisi filsafat terbesar yang berkembang di Asia Timur
dan memiliki pengaruh kuat terhadap sistem sosial, budaya, pendidikan,
dan hubungan keluarga. Dalam ajaran Konfusianisme terdapat dua
konsep utama yang sangat penting, yaitu Li dan Ren. Kedua konsep
ini tidak hanya mengatur hubungan antar individu dalam masyarakat,
tetapi juga dapat dijadikan dasar dalam memahami pentingnya kesetaraan
gender pada kehidupan modern. Walaupun masyarakat Konfusianisme
pada masalampau sering dianggap patriarkal, perkembangan interpretasi
modern menunjukkan bahwa nilai-nilai dalam Li dan Ren sebenarnya
dapat digunakan untuk mendukung hubungan yang lebih adil antara
laki-laki dan perempuan.

Konsep Li dapat diartikan sebagai tata krama, norma, etika, atau
aturan perilaku yang mengatur kehidupan manusia agar tercipta keteraturan
sosial. Dalam pandangan Konfusius, manusia harus bertindak sesuai
dengan peran dan tanggung jawabnya dalam Masyarakat (Kong &
Lau, 1979). Li mengajarkan pentingnya rasa hormat, kesopanan, dan
penghargaan terhadap orang lain. Pada masa lampau, penerapan Li
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sering kali menempatkan perempuan pada posisi domestik dan laki-
laki sebagai pemimpin keluarga. Namun, apabila dipahami secara
lebih luas dan kontekstual, Li sebenarnya tidak bertujuan untuk menindas
perempuan, melainkan menciptakan keharmonisan sosial melalui perilaku
yang saling menghargai.

Dalam konteks kesetaraan gender modern, Li dapat dipahami
sebagai prinsip etika yang menuntut perlakuan hormat terhadap semua
individu tanpa membedakan jenis kelamin. Nilai kesopanan dan
penghormatan dalam Li dapat menjadi dasar untuk menolak diskriminasi
terhadap perempuan. Misalnya, dalam lingkungan pendidikan dan
pekerjaan, setiap individu harus diperlakukan secara adil berdasarkan
kemampuan dan kontribusinya, bukan berdasarkan gender. Dengan
demikian, penerapan Li secara modern dapat menciptakan hubungan
sosial yang lebih seimbang dan menghargai hak perempuan maupun
laki-laki secara setara. Selain Li, konsep lain yang sangat penting dalam
Konfusianisme adalah Ren.

Dalam ajaran Konfusianisme, Ren berarti kemanusiaan, kasih sayang,
kebajikan, dan kepedulian terhadap sesama manusia. Ren dianggap
sebagai inti moralitas karena menekankan rasa empati dan penghormatan
terhadap martabat. Ren, pencapaian etis dan kebajikan tertinggi dalam
tilsafat Konfusianisme, berkaitan erat dengan kepedulian dan cinta
kasih antara anak dan orang tua. Karena alasan ini, sejumlah ilmuwan
berada pada perdebatan tentang gagasan bahwa etika kepedulian (care
ethics) adalah sebuah pendekatan yang menonjol dalam etika feminis
yang memiliki kesamaan dasar dan bahkan pendekatan yang serupa
dengan filsafat Konfusianisme (Hu, 2024). Seseorang yang memiliki
Ren akan memperlakukan orang lain dengan penuh kasih, keadilan,
dan tanggung jawab moral. Nilai ini sangat relevan dalam pembahasan
kesetaraan gender karena menolak perlakuan yang merendahkan atau
menindas pihak tertentu. Peran Ren dalam kesetaraan gender terlihat
dari prinsip bahwa semua manusia memiliki nilai kemanusiaan yang
sama. Perempuan dan laki-laki sama-sama berhak memperoleh kesempatan
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dalam pendidikan, pekerjaan, serta partisipasi sosial dan politik. Jika
seseorang benar-benar menerapkan nilai Ren, maka ia tidak akan melakukan
diskriminasi gender karena tindakan tersebut bertentangan dengan
nilai kemanusiaan dan kasih sayang (Tu, 1985).

Meskipun demikian, kritik terhadap konsep Li (ritual atau aturan
kesopanan) dan Ren (kebaikan atau budi pekerti) tetap ada karena
yang terlihat dari filsafat konfusianisme ialah bagaimana ia membentuk
hierarki sosial tradisional yang sering kali menghambat kesetaraan
gender di masyarakat Asia Timur. Li menekankan perbedaan peran
berdasarkan status, termasuk antara laki-laki dan perempuan, sementara
Ren mengarahkan kasih sayang utama ke dalam struktur keluarga patriarki
dimana pria lebih mendominasi. Konfusianisme menekankan keharmonisan
sosial melalui norma tradisional perilaku ritual Li, di mana perempuan
secara khusus diikatkan kewajibannya untuk menjunjung tinggi kesopanan
ritual perkawinan, melahirkan, serta memperkuat ikatan keturunan
dalam bentuk penghormatan kepada tetua (L. N. Zhou, 2023). Meskipun
demikian, hal inilah yang perlu untuk direinterpretasi bahwa meski
yang terlihat dahulu adalah suatu system patriarki, misalnya, namun
konsep Li dan Ren ternyata dapat dipahami dan diaplikasikan dengan
cara yang berbeda.

Pembahasan gender dalam konsep Li dan Ren menjadi penting
karena perubahan sosial modern menuntut adanyareinterpretasi terhadap
nilai-nilai tradisional agar tetap relevan dengan prinsip hak asasi manusia.
Dalam masyarakat Konfusianisme klasik, perempuan sering ditempatkan
pada posisi subordinat melalui aturan sosial yang mengutamakan otoritas
laki-laki dalam keluarga maupun ruang publik. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa penerapan Li pada masa lalu lebih banyak dipengaruhi oleh
budaya patriarki daripada semata-mata ajaran moral Konfusianisme
itu sendiri. Hal ini sejalan dengan temuan kontemporer yang menunjukkan
bahwa secara global, masih ada penolakan terhadap perempuan dalam
posisi kepemimpinan, di mana norma sosial dan budaya, stereotip
gender, serta pembatasan hak-hak perempuan sangat terkait erat dengan
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hambatan yang memperkuat ketidaksetaraan gender (Smith & Sinkford,
2022). Oleh sebab itu, banyak pemikir kontemporer berpendapat bahwa
nilai Li perlu dipahami kembali sebagai etika penghormatan antar
manusia, bukan sebagai alat legitimasi ketimpangan gender. Dengan
pendekatan ini, Li dapat berfungsi untuk menciptakan hubungan sosial
yang saling menghargai dan memberikan ruang yang setara bagi perempuan
maupun laki-laki dalam berbagai aspek kehidupan (Rosenlee, 2006).
Sejalan dengan hal tersebut, upaya reinterpretasi ini pada hakikatnya
merupakan proses rekonstruksi yang mempertanyakan praktik, institusi,
dan kerangka kognitif yang memarginalkan dan diskriminatif, yang
sering kali dianggap sebagai keadaan yang wajar dalam masyarakat
patriarki (Sarkki et al., 2021).

Dalam kehidupan sehari-hari, Ren dapat diwujudkan melalui
sikap saling mendukung antara laki-laki dan perempuan, pembagian
tanggung jawab keluarga yang adil, serta penghormatan terhadap pilihan
hidup setiap individu. Hubungan antara Li dan Ren juga sangat penting
dalam menciptakan kesetaraan gender. Li berfungsi sebagai pedoman
perilaku sosial, sedangkan Ren menjadi dasar moral yang menghidupkan
perilaku tersebut. Tanpa Ren, penerapan Li dapat berubah menjadi
aturan yang kaku dan berpotensi mempertahankan ketidakadilan. Sebaliknya,
tanpa Li, nilai Ren mungkin sulit diterapkan secara nyata dalam kehidupan
sosial. Oleh karena itu, kedua konsep ini harus berjalan bersama untuk
menciptakan masyarakat yang harmonis sekaligus adil terhadap semua
gender (Rosenlee, 2006). Sebagaimana yang dikatakan oleh Guru Kongzi,
jika selama sehari seseorang dapat kembali pada ketaatan terhadap
tata krama dengan mengatasi dirinya sendiri, maka seluruh dunia akan
menganggap kemanusiaan itu ada padanya. Namun, praktik kemanusiaan
bergantung pada diri sendiri saja, dan bukan pada orang lain (Confucius
et al., 1999).

Dalam perkembangan masyarakat modern, interpretasi baru terhadap
Konfusianisme mulai menekankan pentingnya kesetaraan dan hak asasi
manusia. Banyak akademisi berpendapat bahwa ajaran Konfusius sebenarnya
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memiliki potensi untuk mendukung emansipasi perempuanjika dipahami
sesuai konteks zaman. Terlepas dari semua kritik yang ditujukan kepadanya
oleh banyak pemikir feminis modern dan kontemporer, Konfusianisme
juga berkontribusi secara signifikan terhadap emansipasi sosial dan
intelektual perempuan (Mustaea, 2025). Nilai-nilai seperti penghormatan,
tanggung jawab moral, dan kasih sayang dapat digunakan untuk melawan
budaya patriarki yang menempatkan perempuan pada posisi yang
lebih rendah (Nylan, 2001).

Dengan kata lain, ajaran Li dan Ren tidak harus dipahami sebagai
alat pelestarian ketimpangan gender, tetapi dapat dijadikan dasar etika
untuk membangun hubungan yang lebih setara. Walaupun dalam sejarahnya
Konfusianisme sering dikaitkan dengan budaya patriarki, interpretasi
modern menunjukkan bahwa nilai-nilai dalam ajaran tersebut dapat
digunakan untuk memperjuangkan keadilan gender. Oleh karena itu,
pemahaman yang lebih terbuka terhadap /i dan ren dapat membantu
menciptakan masyarakat yang lebih inklusif, harmonis, dan setara bagi
perempuan maupun laki-laki (Rosenlee, 2006).

Di era globalisasi saat ini, isu kesetaraan gender menjadi perhatian
penting di berbagai negara. Perempuan semakin aktif dalam bidang
pendidikan, ekonomi, politik, dan teknologi. Namun, diskriminasi
gender masih sering terjadi, baik dalam bentuk perbedaan upah, stereotip
sosial, maupun kekerasan terhadap perempuan. Dalam situasi seperti
ini, nilai Li dan Ren dapat memberikan kontribusi moral bagi masyarakat
modern. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa konsep Li dan
Ren memiliki peran penting dalam mendukung kesetaraan gender. Li
memberikan pedoman etika dalam hubungan sosial agar tercipta
penghormatan dan keteraturan, sedangkan Ren menjadilandasan moral
yang menekankan kasih sayang, empati, dan penghormatan terhadap
martabat manusia.

Secara historis, praktik Li memang kerap muncul dalam masyarakat
yang bercorak patriarkis, sehingga perempuan ditempatkan pada posisi
subordinat. Teks klasik Konfusianisme menunjukkan bahwa karya-
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karya klasik Konfusianisme memang lebih menekankan pada institusi
dan norma perilaku Li, yang mencerminkan fokus pada penerapan
pragmatis daripada pemikiran teoretis moral batin Ren (Hu, 2024).
Namun, secara filosofis, Li tidak dimaksudkan untuk melanggengkan
ketidakadilan gender, justru Li dapat berubah mengikuti perkembangan
moral Masyarakat (Tu, 1985). Dalam pemikiran kontemporer, Li ditafsirkan
sebagai norma sosial yang bersifat lentur, sehingga dapat disesuaikan
untuk mendukung prinsip kesetaraan antara laki-laki dan perempuan.
Sementara itu, Ren yang menekankannilai kemanusiaan universal memberikan
dasar etik bahwa semua manusia memiliki martabat yang sama tanpa
memandang gender. Oleh sebab itu, ketika kedua konsep tadi dipahami
secara integral, keduanya mampu dijadikan instrumen moral untuk
mereduksi ketimpangan gender dalam ranah sosial maupun keluarga.
Integrasi kedua konsep ini juga penting dalam dunia pendidikan, karena
Li dapat membentuk tata perilaku yang menghargai keberagaman,
sedangkan Ren mendorong sikap empati dan penghargaan terhadap
nilai kemanusiaan. Dalam konteks keluarga, penerapan Ren dapat menciptakan
relasi yang lebih setara antara suami dan istri, sementara Li yang direinterpretasi
dapat mendukung pembagian peran yang adil dan tidak lagi berbasis
pada stereotip gender tradisional.

Pada tingkat masyarakat dan kebijakan publik, pembacaan modern
terhadap Li dan Ren dapat membantu membangun struktur sosial yang
lebih inklusif dan nondiskriminatif. Dalam bidang pendidikan, penerapan
nilai Li dan Ren dapat membantu menciptakan lingkungan belajar yang
menghormati hak dan potensi setiap individu tanpa memandang jenis
kelamin. Pendidikan yang berlandaskan Li menekankan pentingnya
sikap saling menghormati antara guru dan peserta didik serta antar
sesama siswa. Nilai tersebut dapat mendorong terciptanya budaya
sekolah yang bebas dari stereotip gender, seperti anggapan bahwa
laki-laki lebih unggul dalam ilmu pengetahuan atau perempuan hanya
cocok pada bidang tertentu. Sementara itu, Ren mengajarkan rasa empati
dan kepedulian terhadap sesama manusia sehingga peserta didik dapat
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memahami pentingnya menghargai perbedaan dan menolak segala
bentuk diskriminasi gender. Dengan penerapan kedua konsep tersebut,
lembaga pendidikan tidak hanya menjadi tempat transfer ilmu pengetahuan,
tetapi juga menjadi ruang pembentukan karakter yang menjunjung
tinggi kesetaraan dan keadilan sosial (Tan, 2024).

Dalam kehidupan keluarga, Li dan Ren juga memiliki kontribusi
penting dalam membangun hubungan yang lebih setara antara laki-
laki dan perempuan. Pada masyarakat tradisional, perempuan sering
diposisikan sebagai pihak yang bertanggung jawab penuh terhadap
pekerjaan domestik, sedangkan laki-laki dianggap sebagai pencari
nafkah utama. Namun, interpretasi modern terhadap Li menekankan
bahwa setiap anggota keluarga memiliki tanggungjawab moral untuk
saling menghormati dan bekerja sama demi terciptanya keharmonisan
keluarga. Ren memperkuat prinsip tersebut melalui nilai kasih sayang
dankepedulian antarsesama anggota keluarga. Dengan demikian, pembagian
peran dalam rumah tangga tidak lagi didasarkan pada superioritas
gender, melainkan pada prinsip keadilan, komunikasi, dan tanggung
jawab bersama. Pemahaman ini penting karena keluarga merupakan
fondasi utama dalam membentuk pola pikir masyarakat mengenai
relasi gender (Rosenlee, 2006).

Selain itu, penerapan Li dan Ren dalam dunia kerja juga dapat
mendukung terciptanya lingkungan profesional yang lebih adil dan
inklusif. Nilai Li mengajarkan pentingnya etika, penghormatan, dan
profesionalitas dalam hubungan antarindividu di tempat kerja. Prinsip
ini dapat diterapkan untuk menolak praktik diskriminasi seperti perbedaan
upah berdasarkan gender, pembatasan promosi jabatan bagi perempuan,
maupun pelecehan di lingkungan kerja. Di sisi lain, Ren menekankan
pentingnya rasa kemanusiaan dan empati terhadap sesama pekerja.
Dengan adanya nilai Ren, perusahaan atau institusi dapat membangun
budaya kerja yang menghargai kesejahteraan semua karyawan tanpa
membedakan jenis kelamin.
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Dalam bidang politik dan kebijakan publik, konsep Li dan Ren
juga dapat menjadi landasan etis dalam merumuskan kebijakan yang
berpihak pada kesetaraan gender. Pemerintah yang menerapkan nilai
Ren akan memandang seluruh warga negara sebagai manusia yang
memiliki hak dan martabat yang sama. Oleh karena itu, kebijakan publik
seharusnya memberikan akses yang adil terhadap pendidikan, kesehatan,
pekerjaan, dan partisipasi politik bagi perempuan maupun laki-laki.
Sementara itu, Li dapat menjadi pedoman dalam membangun sistem
sosial yang menjamin penghormatan terhadap hak perempuan melalui
aturan hukum dan norma sosial yang jelas. Misalnya, adanya kebijakan
perlindungan terhadap kekerasan berbasis gender, cuti melahirkan
yang layak, serta kesempatan kepemimpinan bagi perempuan merupakan
bentuk penerapan nilai Li dan Ren dalam konteks modern.

Di era modern dan globalisasi, kesetaraan gender menjadi salah
satu indikator penting dalam pembangunan sosial suatu negara. Negara
yang mampu memberikan kesempatan yang sama bagi perempuan
dan laki-laki cenderung memiliki kualitas pendidikan, ekonomi, dan
kesejahteraan sosial yang lebih baik. Dalam konteks ini, Li dan Ren
dapat berfungsi sebagai dasar moral dan etika untuk memperkuat
kesadaran masyarakat mengenai pentingnya menghormati hak asasi
manusia tanpa diskriminasi gender. Nilai Li membantu menjaga keteraturan
sosial melalui sikap saling menghormati, sedangkan Ren memperkuat
rasa solidaritas dan kepedulian terhadap kelompok yang mengalami
ketidakadilan. Dengan penerapan kedua nilai tersebut secara seimbang,
masyarakat dapat membangun hubungan sosial yang harmonis sekaligus
menjunjung tinggi prinsip kesetaraan gender dalam kehidupan sehari-
hari (Tu, 1985).

Di sisi lain, konsep Ren memberikan landasan moral yang sangat
kuat dalam mendukung kesetaraan gender karena menekankan pentingnya
rasa kemanusiaan universal. Ren mengajarkan bahwa setiap individu
memiliki martabat yang harus dihormati tanpa memandang jenis kelamin,
status sosial, ataupun latar belakang budaya. Nilai ini relevan dalam
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upaya melawan diskriminasi terhadap perempuan yang masih terjadi
dalam bidang pendidikan, ekonomi, maupun politik. Kebajikan
Konfusianisme seperti Li dan Ren sebagai kerangka agensi moral dan
keterlibatan sipil perempuan, telah mengubah etika klasik menjadi
instrumen pembangunan nasional dan memosisikan perempuan sebagai
kontributor aktif dalam transformasi sosial-politik (Yin, 2025). Jika ini
berlaku, maka terdapat hubungan mendasar antara Ren Konfusianisme
dan kepedulian. Berbeda dengan filsafat Barat, kepedulian telah menjadi
sentral dalam etika Konfusianisme sejak awal mula meskipun hal tersebut
belum dijelaskan dalam istilah ‘care” (kepedulian) dalam bahasa-bahasa
Barat. Jika prinsip Ren diterapkan secara konsisten, maka tindakan
yang merendahkan perempuan atau membatasi hak mereka dianggap
bertentangan dengan nilai kebajikan dan kemanusiaan. Dengan demikian,
Ren tidak hanya berfungsi sebagai konsep moral individual, tetapi
juga sebagai dasar etika sosial yang mendorong terciptanya hubungan
yang lebih adil dan setara dalam masyarakat modern (W. Li, 2025).

Perspektif gender juga membantu memperlihatkan bahwa
ketidaksetaraan antara laki-laki dan perempuan sering kali lahir dari
interpretasi budaya yang bersifat historis, bukan dari nilai moral yang
mutlak. Dalam konteks ini, reinterpretasi terhadap /i dan ren menjadi
langkah penting untuk memisahkan ajaran etis Konfusianisme dari
praktik patriarki yang berkembang dalam masyarakat tradisional. Banyak
akademisi modern menilai bahwa ajaran Konfusius sebenarnya memiliki
potensi untuk mendukung emansipasi perempuan apabila dipahami
melalui prinsip kemanusiaan dan keadilan sosial. Li dapat diarahkan
untuk menciptakan norma sosial yang melindungi hak perempuan,
sedangkan ren memperkuat nilai empati dan penghormatan terhadap
kebebasan individu. Oleh karena itu, kedua konsep tersebut dapat
digunakan sebagai dasar filosofis dalam membangun budaya yang
lebih inklusif dan bebas dari diskriminasi gender (Yuan, 2019). Dengan
adanya pemahaman yang lebih terbuka terhadap kedua konsep tersebut,
masyarakat dapat mengurangi stereotip gender yang selama ini membatasi
peran perempuan.
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Penjabaran Peran Li dan Ren dalam Mendukung Kesetaraan
Gender

Dalam Konfusianisme modern, penerapan Li (tata krama etis)
dan Ren (kemanusiaan) dapat menjadi dasar penting untuk membangun
kesetaraan gender dalam kehidupan keluarga maupun masyarakat.
Li yang pada masa klasik sering digunakan untuk menjustifikasi pembagian
peran berbasis hierarki kini ditafsirkan kembali sebagai norma sosial
yang mendorong sikap saling menghargai tanpa membedakan jenis
kelamin. Dalam praktiknya, Li dapat diterapkan melalui pembagian
tanggungjawab rumah tangga secara adil antara suami dan istri, pengambilan
keputusan keluarga melalui dialog setara, serta penghargaan terhadap
kontribusi perempuan di ruang publik. Reinterpretasiini menegaskan
bahwa /i bukanlah aturan kaku, melainkan kerangka etika yang menuntun
manusia untuk bertindak sesuai konteks moral yang lebih manusiawi
dan egaliter.

Agar konsep Li dan Ren dapat mendukung kesetaraan gender
dieramodern, diperlukan reinterpretasi terhadap nilai-nilai Konfusianisme
sehingga tidak lagi dipahami secara kaku dan patriarkal. Li harus dipahami
sebagai etika penghormatan sosial yang berlaku bagi semua individu
tanpa membedakan jenis kelamin, sedangkan Ren harus diterapkan
sebagai nilai kemanusiaan universal yang menekankan empati, kasih
sayang, dan keadilan. Dengan pemahaman tersebut, kedua konsep
ini dapat menjadi dasar moral dalam membangun hubungan yang
lebih setara antara laki-laki dan perempuan.

Ketika Li dan Ren digabungkan, nilai-nilai tersebut memberikan
kerangka etis yang kuat untuk membangun budaya saling menghormati,
merawat hubungan, dan menciptakan struktur sosial yang lebih adil
bagi laki-laki dan perempuan. Mencapai kesetaraan gender tidak hanya
memerlukan reformasi legislatif, tetapi juga transformasi budaya dan
struktural yang mendalam. Bukti menunjukkan bahwa kebijakan yang
interseksional dan terkoordinasi sangat penting untuk mengatasi hambatan
ketenagakerjaan, ketidaksetaraan upah, norma budaya, dan diskriminasi
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sistemik secara bersamaan (Peralta-Jaramillo, 2025). Reinterpretasi ini
bukan hanya menyesuaikan Konfusianisme dengan tuntutan zaman
modern, tetapi juga menegaskan bahwa prinsip inti tradisi ini, yaitu
kemanusiaan dan harmoni sosial, secara filosofis mendukung kesetaraan
gender. Dengan demikian, penerapan Li dan Ren tidak hanya berperan
dalam memperbaiki relasi keluarga, tetapi juga dapat membentuk
masyarakat yang lebih inklusif dan responsif terhadap keadilan gender
(C. Li, 2014). Beberapa bidang yang dapat berpengaruh besar dalam
penerapan Li dan Ren untuk kesetaraan gender ialah:

a. Pendidikan

Salah satu solusi utama untuk mendukung kesetaraan gender
adalah menerapkan nilai Li dan Ren dalam sistem pendidikan. Sekolah
dan universitas perlu menanamkan pemahaman bahwa laki-laki dan
perempuan memiliki hak dan kesempatan yang sama dalam memperoleh
pendidikan serta mengembangkan potensi diri. Nilai Li dapat diterapkan
melalui budaya saling menghormati di lingkungan sekolah, sementara
Ren dapat diwujudkan melalui sikap empati dan penghargaan terhadap
kemampuan setiap peserta didik tanpa stereotip gender. Contohnya,
guru tidak membedakan siswa berdasarkan gender dalam pembagian
tugas kepemimpinan, kesempatan berbicara, maupun pemilihan jurusan
tertentu. Dengan demikian, pendidikan menjadi sarana untuk membentuk
generasi yang memiliki pandangan lebih adil terhadap relasi gender
(Tan, 2024).

b.Kehidupan Keluarga

Dalam keluarga, solusi yang dapat diterapkan adalah membangun
pola hubungan yang lebih setara antara suami, istri, dan anak. Li dapat
digunakan sebagai pedoman etika untuk menciptakan hubungan yang
saling menghormati, sedangkan Ren menekankan kasih sayang dan
kepedulian antar sesama anggota keluarga. Penerapannya dapat dilakukan
melalui pembagian tanggung jawab rumah tangga secara adil, seperti
mengurus anak, membersihkan rumah, atau mencari nafkah bersama
sesuai kemampuan masing-masing. Dengan cara ini, perempuan tidak
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lagi dibebani seluruh pekerjaan domestik, dan laki-laki juga lebih terlibat
dalam kehidupan keluarga. Hal tersebut membantu mengurangi budaya
patriarki yang selama ini menempatkan perempuan pada posisi subordinat
(Rosenlee, 2006).

c. Dunia Kerja

Dilingkungan kerja, penerapan Li dan Ren dapat mendukung terciptanya
tempat kerja yang inklusif dan bebas diskriminasi gender. Li dapat menjadi
dasar dalam membangun aturan kerja yang menghormati hak semua
pekerja, sedangkan Ren mendorong adanya kepedulian terhadap kesejahteraan
dan martabat manusia. Solusi konkretnya adalah memberikan kesempatan
promosi jabatan atau posisi yang sama bagi laki-laki dan perempuan,
menerapkan upah yang setara, serta menyediakan perlindungan terhadap
pelecehan seksual di tempat kerja. Selain itu, perusahaan dapat memberikan
kebijakan cuti melahirkan dan dukungan bagi pekerja perempuan maupun
pekerja laki-laki yang merupakan seorang Ayah.

d. Kebijakan Publik dan Pemerintahan

Pemerintah juga memiliki peran penting dalam menerapkan nilai
Li dan Ren untuk mendukung kesetaraan gender. Li dapat diwujudkan
melalui pembentukan aturan hukum yang melindungi hak perempuan,
sedangkan Ren menjadi dasar moral untuk memastikan kebijakan publik
memperhatikan keadilan sosial bagi seluruh warga negara. Contohnya
adalah pembuatan undang-undang anti diskriminasi gender, perlindungan
terhadap korban kekerasan berbasis gender, serta peningkatan akses
perempuan terhadap pendidikan, kesehatan, dan kepemimpinan politik.

e. Ruang Domestik

Penerapan Li dan Ren dapat dilakukan baik dalam ranah domestik
maupun publik sebagai upaya menciptakan hubungan sosial yang lebih
adil dan setara antara laki-laki dan perempuan. Kesetaraan gender pada
dasarnya menekankan bahwa setiap individu, tanpa memandang jenis
kelamin, memiliki hak, tanggung jawab, dan kesempatan yang sama
dalam kehidupan sosial maupun keluarga. Menurut UN Women, kesetaraan
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gender penting untuk menciptakan kehidupan yang adil, mengurangi
diskriminasi, dan membangun kesejahteraan bersama (Un Women, 2020).
Dalam konteks ini, konsep Li yang menekankan tata hubungan sosial
dan penghormatan terhadap peran setiap individu serta Ren yang berlandaskan
kasih sayang dan kemanusiaan dapat menjadi dasar moral dalam membangun
relasi yang harmonis dan tidak diskriminatif. Khusus dalam kategori
ini, terdapat beberapa hal yang dapat dieksplor dalam penerapan Li
dan Ren secara spesifik, seperti:

Pembagian peran dalam pekerjaan rumah tangga

Dalam kehidupan rumah tangga, pembagian peran antara suami
dan istri menjadi hal penting untuk menciptakan hubungan yang seimbang,.
Pekerjaan domestik seperti memasak, membersihkan rumah, mencuci,
dan mengurus kebutuhan keluarga sering kali dianggap sebagai tanggung
jawab utama perempuan. Akibatnya, perempuan mengalami beban kerja
ganda, terutama ketika mereka juga bekerja di luar rumah. Jam-jam
tanpa batas yang dihabiskan perempuan untuk pekerjaan perawatan
dan domestik yang tidak dibayar tetap menjadi hambatan besar bagi
mereka untuk dapat mengakses pekerjaan yang layak. Belum lagi mental
load yang tidak terlihat namun nyata adanya, yang terus memenubhi pikiran
perempuan. Ketidaksetaraan ini dapat menyebabkan kelelahan fisik
maupun emosional pada perempuan karena tanggung jawab rumah
tangga tidak dibagi secara adil (Un Women, 2020). Oleh karena itu, diperlukan
pembagian tugas rumah tangga yang lebih seimbang antara laki-laki
dan perempuan. Dalam konsep Li, pembagian tugas tersebut mencerminkan
hubungan sosial yang harmonis karena setiap anggota keluarga menjalankan
tanggung jawab dengan penuh penghormatan dan kesadaran moral.
Sementara itu, Ren menekankan rasa empati dan kepedulian terhadap
pasangan sehingga suami tidak membiarkan istri menanggung seluruh
pekerjaan domestik sendirian. Dengan adanya kerja sama dalam rumah
tangga, hubungan keluarga menjadi lebih sehat, harmonis, dan saling
mendukung (Rosenlee, 2006).
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Pengasuhan Anak

Pengasuhan anak bukan hanya tanggung jawab ibu, tetapi juga
tanggung jawab ayah. Dalam masyarakat tradisional, perempuan sering
dianggap sebagai pihak utama yang harus mendidik dan merawat
anak, sedangkan laki-laki hanya berfokus pada pekerjaan di luar rumah.
Pandangan ini menyebabkan perempuan memikul beban pengasuhan
yang lebih besar dan mengurangi kesempatan mereka untuk berkembang
dalam bidang lain. Melalui penerapan Li dan Ren, pengasuhan anak
dapat dilakukan secara bersama-sama. Li mengajarkan pentingnya
menjalankan peran keluarga dengan tanggung jawab dan saling menghormati,
sedangkan Ren mendorong adanya kasih sayang dan kepedulian terhadap
perkembangan anak. Ayah dan ibu perlu bekerja sama dalam mendidik,
menemani, serta memenuhi kebutuhan emosional anak. Jika pengasuhan
dilakukan secara bersama, anak akan tumbuh dalam lingkungan keluarga
yang lebih harmonis dan memiliki contoh relasi gender yang sehat
dan setara (Tan, 2024).

Hubungan antara Suami dan Istri

Dalam hubungan suami dan istri, konsep kesetaraan tidak berarti
menghilangkan perbedaan peran, tetapi menekankan bahwa tidak ada
pihak yang lebih tinggi atau lebih rendah. Walaupun dalam beberapa
tradisi laki-laki dianggap sebagai pemimpin keluarga, hal tersebut
tidak berarti perempuan memiliki kedudukan yang lebih rendah. Suami
danistri adalah pasangan yang saling melengkapi, saling membutuhkan,
dan memiliki tanggung jawab bersama dalam menjaga keharmonisan
keluarga. Konsep Li mengajarkan pentingnya penghormatan terhadap
pasangan melalui komunikasi yang baik, sikap sopan, dan tanggung
jawab moral dalam keluarga. Sementara itu, Ren menekankan kasih
sayang, empati, dan kepedulian sehingga hubungan suami dan istri
tidak dibangun atas dasar dominasi, melainkan kerja sama. Jika salah
satu pihak merasa lebih berkuasa dan merendahkan pasangan, maka
hubungan keluarga dapat menjadi tidak harmonis.
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Pengambilan Keputusan dalam Rumah Tangga

Pengambilan keputusan dalam keluarga juga menjadi bagian
penting dalam mendukung kesetaraan gender. Dalam beberapa budaya
patriarki, keputusan keluarga sering kali didominasi oleh laki-laki,
sedangkan perempuan hanya mengikuti keputusan tersebut tanpa memiliki
ruang untuk menyampaikan pendapat. Padahal, keputusan yang berkaitan
dengan pendidikan anak, ekonomi keluarga, tempat tinggal, maupun
kebutuhan rumah tangga seharusnya dibicarakan bersama. Dalam konsep
Li, setiap anggota keluarga perlu menghormati pandangan dan hak
orang lain dalam proses musyawarah. Di sisi lain, Ren menekankan
sikap mendengarkan dengan empati dan mempertimbangkan perasaan
pasangan sebelum mengambil keputusan. Dengan adanya komunikasi
dan kerja sama dalam pengambilan keputusan, hubungan keluarga
menjadi lebih demokratis dan tidak menempatkan perempuan sebagai
pihak yang pasif. Hal ini menunjukkan bahwa nilai Li dan Ren dapat
diterapkan untuk membangun relasi keluarga yang lebih setara dan
harmonis.

Dukungan terhadap Pendidikan dan Karir Perempuan

Kesetaraan gender dalam ruang domestik juga dapat diwujudkan
melalui dukungan terhadap pendidikan dan karier perempuan. Dalam
masyarakat tradisional, perempuan sering dibatasi hanya pada peran
domestik sehingga kesempatan mereka untuk memperoleh pendidikan
tinggi atau mengembangkan karier menjadi lebih kecil. Akibatnya,
perempuan sulit mencapai kemandirian ekonomi dan pengembangan
diri. Melalui nilai Ren, setiap individu dipandang memiliki martabat
dan potensi yang sama sehingga perempuan juga berhak mengembangkan
kemampuan mereka. Sementara itu, Li mengajarkan pentingnya saling
mendukung dan menghormati pilihan hidup pasangan. Oleh karena
itu, suami maupun keluarga perlu memberikan dukungan terhadap
pendidikan dan pekerjaan perempuan tanpa menganggap bahwa tugas
domestik sepenuhnya menjadi tanggung jawab mereka.

147



IJTIMAIYAH: Jurnal Ilmu Sosial dan Budaya, Vol. 10, No. 1 2026: 124-156

f. Ruang Publik

Penerapan Li dan Ren dalam ruang publik menjadi penting untuk
menciptakan masyarakat yang inklusif dan mendukung kesetaraan
gender. Dalam kehidupan sosial modern, laki-laki dan perempuan
memiliki hak yang sama untuk berpartisipasi dalam pendidikan, pekerjaan,
kepemimpinan, maupun penggunaan fasilitas publik. Oleh karena
itu, konsep Li yang menekankan penghormatan terhadap peran sosial
serta Ren yang mengutamakan kemanusiaan dan empati dapat menjadi
dasar moral untuk menciptakan ruang publik yang lebih adil dan tidak
diskriminatif.

Kesempatan Pendidikan

Kesempatan memperoleh pendidikan yang setara merupakan
salah satu bentuk penting dari kesetaraan gender di ruang publik.
Pada masalalu, perempuan sering mengalami keterbatasan akses pendidikan
karena dianggap hanya berperan dalam ranah domestik. Hal ini sejalan
dengan pandangan yang menyatakan bahwa norma kultural dan ekspektasi
sosial memainkan peran signifikan dalam melanggengkan kesenjangan
gender dalam pendidikan, di mana peran gender tradisional sering
mendikte bahwa perempuan bertanggung jawab atas tugas domestik,
sementara laki-laki diharapkan mengejar pendidikan dan karir di luar
rumah (Kevin Namiiro Kuteesa et al., 2024). Akibatnya, banyak perempuan
tidak memiliki kesempatan untuk mengembangkan kemampuan intelektual
maupun keterampilan profesional mereka. Dalam penerapan Li, setiap
individu perlu dihormati haknya untuk memperoleh pendidikan tanpa
memandang gender. Pendidikan tidak boleh hanya diprioritaskan bagi
laki-laki karena perempuan juga memiliki potensi yang sama untuk
berkembang dan berkontribusi bagi masyarakat. Selain itu, Ren menekankan
rasa kemanusiaan dan kepedulian terhadap perkembangan setiap individu
sehingga diskriminasi pendidikan bertentangan dengan nilai moral
tersebut. Dengan memberikan akses pendidikan yang setara, masyarakat
dapat menciptakan peluang yang lebih adil bagi perempuan untuk
mencapai kemandirian dan meningkatkan kualitas hidup mereka (Tan,

2024).
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Peluang Kerja dalam Berbagai Sektor

Kesetaraan gender di ruang publik juga dapat diwujudkan melalui
kesempatan kerja yang adil bagi laki-laki dan perempuan. Dalam banyak
kasus, perempuan masih menghadapi diskriminasi dalam dunia kerja,
seperti keterbatasan promosi jabatan, perbedaan upah, atau anggapan
bahwa perempuan kurang mampu memimpin dibanding laki-laki.
Belum lagi pandangan yang mendiskriminasi perekrutan pekerja perempuan
dengan alasan perempuan nantinya akan menikah, hamil, menyusui,
yang dianggap nantinya akan merepotkan pihak pemberi kerja. Padahal,
kemampuan seseorang seharusnya dinilai berdasarkan kompetensi
dan kualitas kerja, bukan jenis kelaminnya. Konsep Li mengajarkan
bahwa hubungan sosial harus dibangun atas dasar penghormatan dan
keadilan, sehingga perempuan perlu diberikan kesempatan yang sama
dalam berbagai bidang pekerjaan, termasuk bidang yang selama ini
didominasi laki-laki seperti politik, teknologi, dan kepemimpinan perusahaan.
Sementara itu, Ren menekankan empati dan penghargaan terhadap
martabat manusia sehingga diskriminasi terhadap pekerja perempuan
bertentangan dengan nilai kemanusiaan.

Kepemimpinan Perempuan

Penerapan Li dan Ren juga mendukung keterlibatan perempuan
dalam kepemimpinan. Dalam masyarakat tradisional, kepemimpinan
sering dianggap sebagai peran laki-laki karena adanya pandangan
patriarki yang menganggap perempuan kurang tegas atau kurang mampu
mengambil keputusan. Namun, dalam konteks modern, banyak perempuan
telah membuktikan kemampuan mereka sebagai pemimpin di berbagai
bidang. Di Indonesia, salah satu contoh nyata adalah Megawati Soekarnoputri
yang pernah menjabat sebagai Presiden Republik Indonesia. Selain
itu, banyak perempuan yang menjadi anggota DPR, menteri, pemimpin
organisasi, akademisi, maupun pemimpin perusahaan. Hal ini menunjukkan
bahwa perempuan juga memiliki kemampuan dalam memimpin dan
mengambil keputusan penting.
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Dalam konsep Li, kepemimpinan seharusnya dijalankan berdasarkan
tanggung jawab moral dan kemampuan, bukan berdasarkan gender.
Adapun nilai Ren menekankan penghormatan terhadap potensi setiap
manusia. Oleh karena itu, perempuan harus diberikan kesempatan
yang sama untuk menjadi pemimpin apabila memiliki kemampuan
dankompetensi yang memadai. Kehadiran perempuan dalam kepemimpinan
juga penting untuk menghadirkan perspektif yang lebih beragam dalam
pengambilan keputusan sosial dan politik (Rosenlee, 2006).

Ruang Aman bagi Ibu Menyusui

Kesetaraan gender tidak selalu berarti memberikan perlakuan
yang identik antara laki-laki dan perempuan, tetapi juga memperhatikan
kebutuhan biologis yang berbeda. Salah satu contohnya adalah penyediaan
ruang laktasi atau ruang menyusui di tempat umum. Banyak fasilitas
publik seperti pusat perbelanjaan, kantor, terminal, atau kampus yang
masih belum menyediakan ruang khusus bagi ibu menyusui, padahal
kebutuhan tersebut sangat penting bagi perempuan dan anak. Dalam
konteks ini, konsep Ren menekankan kepedulian terhadap kebutuhan
manusia dan penghormatan terhadap martabat perempuan sebagai
ibu. Sedangkan Li mengajarkan pentingnya menciptakan tata sosial
yang mendukung kenyamanan dan kesejahteraan masyarakat. Oleh
karena itu, penyediaan ruang menyusui bukan bentuk perlakuan istimewa
terhadap perempuan, melainkan bentuk keadilan yang menyesuaikan
kebutuhan biologis mereka.

Kesetaraan gender tidak berarti semua fasilitas harus sama persis
antara laki-laki dan perempuan, tetapi harus mempertimbangkan kebutuhan
yang berbeda agar setiap individu dapat menjalankan perannya dengan
nyaman dan aman. Karena laki-laki secara biologis tidak menyusui,
maka mereka memang tidak membutuhkan ruang laktasi. Namun,
perempuan membutuhkan fasilitas tersebut sehingga penyediaannya
merupakan bentuk penghormatan terhadap hak dan kebutuhan biologis
perempuan dalam ruang publik (UN Women, 2020).
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Perlindungan dari Kekerasan dan Pelecehan di Ruang Publik

Ruang publik yang setara juga harus menjadi ruang yang aman
bagi perempuan maupun laki-laki. Hingga saat ini, perempuan masih
sering mengalami pelecehan verbal, kekerasan seksual, maupun diskriminasi
ketika berada di transportasi umum, tempat kerja, kampus, atau lingkungan
sosial lainnya. Kondisi tersebut membuat perempuan merasa tidak
aman dan membatasi partisipasi mereka dalam kehidupan publik.
Namun, hal yang paling penting untuk digaris bawahi Adalah fakta
bahwa baik perempuan maupun laki-laki sama-sama berpotensi menjadi
korban pelecehan dan kekerasan seksual. Oleh sebab itu, ruang yang
aman ini perlu disediakan untuk keduanya tanpa melihat jenis kelamin.

Melalui konsep Li, masyarakat diajarkan untuk menjaga etika
dan menghormati orang lain dalam interaksi sosial. Sedangkan Ren
menekankan empati dan kepedulian terhadap keselamatan serta martabat
manusia. Dengan demikian, masyarakat dan pemerintah perlu menciptakan
aturan serta budaya sosial yang melindungi perempuan dan laki-laki
dari segala bentuk kekerasan dan pelecehan. Contohnya adalah penyediaan
layanan pengaduan, edukasi anti kekerasan seksual, serta penegakan
hukum yang tegas terhadap pelaku diskriminasi dan pelecehan. Dengan
adanya ruang publik yang aman, baik laik-laki maupun perempuan
khususnya dapat berpartisipasi secara lebih bebas dan setara dalam
kehidupan sosial.

KESIMPULAN

Konfusianisme sebagai sistem filsafat dan etika memiliki nilai-
nilai moral yang masih relevan dalam menjawab persoalan sosial modern,
termasuk isu kesetaraan gender. Dua konsep utama dalam ajaran
Konfusianisme, yaitu Li (<y) dan Ren (AN), dapat dipahami kembali
sebagai landasan etis untuk membangun hubungan sosial yang lebih
adil, harmonis, dan menghargai martabat manusia tanpa membedakan
gender. Li yang pada masa lampau sering dikaitkan dengan aturan
sosial yang bersifat hierarkis dan patriarkal, dalam konteks modern

151



IJTIMAIYAH: Jurnal Ilmu Sosial dan Budaya, Vol. 10, No. 1 2026: 124-156

dapat direinterpretasikan sebagai prinsip etika yang menekankan
penghormatan, tanggung jawab, dan keteraturan sosial yang adil bagi
semua individu. Sementara itu, Ren sebagai nilai kemanusiaan universal
menegaskan pentingnya kasih sayang, empati, kepedulian, dan penghormatan
terhadap sesama manusia. Dengan demikian, diskriminasi maupun
ketidakadilan terhadap perempuan bertentangan dengan nilai dasar
kemanusiaan dalam Konfusianisme.

Pembahasan mengenai gender menunjukkan bahwa ketidaksetaraan
antara laki-laki dan perempuan bukanlah kodrat biologis, melainkan
hasil konstruksi sosial dan budaya yang berkembang dalam masyarakat.
Oleh karena itu, kesetaraan gender tidak berarti menghapus perbedaan
biologis antara laki-laki dan perempuan, tetapi memastikan bahwa
keduanya memperoleh hak, kesempatan, perlakuan, dan penghormatan
yang setara dalam berbagai aspek kehidupan. Penerapan nilai Li dan
Ren dapat dilakukan dalam berbagai bidang kehidupan. Dalam pendidikan,
kedua konsep ini mendorong terciptanya lingkungan belajar yang menghargai
potensi setiap individu tanpa stereotip gender. Dalam keluarga, Li
dan Ren dapat diwujudkan melalui pembagian tanggung jawab rumah
tangga yang adil, pengasuhan anak bersama, komunikasi yang setara,
dan penghargaan terhadap pendidikan serta karier perempuan. Dalam
dunia kerja danruang publik, kedua nilai tersebut dapat menjadi dasar
untuk menciptakan kesempatan ketja yang setara, mendukung kepemimpinan
perempuan, menyediakan fasilitas yang sesuai dengan kebutuhan perempuan,
serta melindungi setiap individu dari diskriminasi dan kekerasan berbasis
gender.

Dengan demikian, reinterpretasi modern terhadap Li dan Ren
menunjukkan bahwa Konfusianisme tidak harus dipahami sebagai
tradisi yang mempertahankan patriarki, melainkan dapat menjadi sumber
etika yang mendukung keadilan sosial dan kesetaraan gender. Nilai-
nilai penghormatan, tanggung jawab moral, kasih sayang, dan kemanusiaan
yang terkandung dalam kedua konsep tersebut dapat membantu membangun
masyarakat yang lebih inklusif, harmonis, dan berkeadilan bagi laki-
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laki maupun perempuan. Pembahasan mengenai kesetaraan gender
dalam perspektif ajaran Konfusius tidak seharusnya berhenti sampai
disini. Penulis merekomendasikan agar nilai-nilai lain dalam ajaran
Konfusius perlu ditelaah kembali agar kemudian dapat di reinterpretasi
ulang sesuai perkembangan zaman.
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